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Kelestarian hutan adalah salah satu objek yang terancam saat ini karena kurangnya 

kepedulian masyarakat. Oleh karena itu pemerintah membuat Permen LHK No. 9 

tahun 2021 Tentang Pengeloaan Perhutanan Sosial, yang juga membahas kemitraan 

konservasi. SHK Lestari merupakan salah satu gapoktanhut yang menjalin kemitraan 

dengan Tahura WAR. Sejak tahun 2002 SHK Lestari yang didampingi oleh Tahura 

WAR dan LSM Walhi Lampung untuk mendapatkan Perjanjian Kerjasama dari 

KLHK namun sampai saat ini masih belum tercapai. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan, implementasi, serta 

monitoring evaluasi Kemitraan Konservasi serta melihat ketercapaian Good 

Environmental Govenance (GEG) pada SHK Lestari. Metode penelitian pada 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Alat uji 

analisis yang digunakan adalah SmartPLS dengan metode analisis SEM (Structural 

Equation Modeling). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam evaluasi SHK 

Lestari, perencanaan, implementasi, serta monitoring evaluasi mendapat nilai dengan 

kategori baik, namun perlu peningkatan pada implementasi. Sedangkan ketercapaian 

GEG disimpulkan sudah cukup tercapai, namun perlu peningkatan pada indikator 

partisipasi dan representasi. 
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ABSTRACT 

EVALUATION OF CONSERVATION PARTNERSHIP AND ACHIEVEMENT 

OF GOOD ENVIRONMENTAL GOVERNANCE IN GAPOKTANHUT LESTARI 

COMMUNITY FOREST SYSTEM, TAHURA WAN ABDUL RACHMAN 

By 

Nafisa Hidayatul Fitri 

 

Forest preservation is one of the objects that is currently threatened due to a lack of 

public awareness. Therefore, the government issued Minister of Environment and 

Forestry Regulation No. 9 of 2021 concerning Social Forestry Management, which 

also discusses conservation partnerships. SHK Lestari is one of the gapoktanhuts that 

has a partnership with Tahura WAR. Since 2002, SHK Lestari has been accompanied 

by Tahura WAR and NGO Walhi Lampung to obtain a Cooperation Agreement from 

the Ministry of Environment and Forestry, but until now this has not been achieved. 

The aim of this research is to describe and analyze the planning, implementation and 

evaluation monitoring of the Conservation Partnership and to see the achievement of 

Good Environmental Govenance (GEG) in SHK Lestari. The research method in this 

research is descriptive research with a quantitative approach. The analysis test tool 

used is SmartPLS with the SEM (Structural Equation Modeling) analysis method. The 

results of this research show that in the evaluation of SHK Lestari, planning, 

implementation and monitoring of the evaluation received a score in the good 

category, but implementation needs to be improved. Meanwhile, it was concluded 

that GEG's achievements were sufficient, but needed to be improved in terms of 

participation and representation indicator. 
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